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Lampiran 2. Sinopsis Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari

Semangat Dukuh Paruk kembali menggeliat sejak Srintil dinobatkan
menjadi ronggeng baru, menggantikan ronggeng terakhir yang mati dua belas
tahun yang lalu. Bagi pedukuhan yang kecil, miskin, terpencil dan bersahaja itu,
ronggeng adalah perlambang. Tanpanya dukuh itu merasakan kehilangan jati diri.
Dengan segera Srintil menjadi tokoh yang amat terkenal dan digandrungi. Cantik
dan menggoda. Semua ingin pernah bersama ronggeng itu. Dari kaula biasa

hingga pejabat-pejabat desa maupun kabupaten.

Namun malapetaka politik tahun 1965 membuat dukuh tersebut hancur,
baik secara fisik maupun mental. Karena kebodohannya, mereka terbawa arus dan
divonis sebagai manusia-manusia yang telah mengguncangkan negara ini.
Pedukuhan itu dibakar. Ronggeng beserta penabuh calung ditahan. Hanya karena
kecantikannya Srintil tidak diperlakukan semena-mena oleh para penguasa

penjara itu.

Namun pengalaman pahit sebagai tahanan politik membuat Srintil sadar
akan harkatnya sebagai manusia. Karena itulah setelah bebas, ia berniat
memperbaiki citra dirinya. Ia tak ingin lagi melayani lelaki manapun. Ia igin
menjadi wanita somahan. Dan ketika Bajus muncul dalam hidupnya sepercik
harapan muncul, harapan yang makin lama makin membuncah. Tapi, ternyata
Srintil kembali terhempas, kali ini bahkan kembali jiwanya hancur berantakan,

tanpa harkat dan harga diri secuil pun.
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Lampiran 3. Biografi Ahmad Tohari

Ahmad Tohari lahir di desa Tinggarjaya, Kecamatan Jatilawang,
Banyumas pada tanggal 13 Juni 2948. Pendidikan formalnya hanya mencapai
SMTA di SMAN II Purwokerto. Namun dia pernah masuk kuliah di fakultas
ekonomi, sospol, dan kedokteran. Semuanya tidak ada yang selesai untuk

ditekuni.

Novel yang pertama Di Kaki Bukit Cibalak ditulisnya pada tahun 1977.
Kemudian Kubah terbit tahun 1980 dan dinyatakan sebagai karya fiksi terbaik
tahun tersebut oleh Yayasan Buku Utama. Novel ketiganya Ronggeng Dukuh
Paruk diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 1981. Lintang Kemukus Dini Hari
adalah buah karya yang keempat, merupakan satu dari trilogi tentang Ronggeng

Dukuh Paruk.

Ahmad Tohari tidak pernah melepaskan diri dari pengalaman hidup
kedesaannya. Maka hampir dari semua karyanya adalah lapisan bawah berlatarkan
alam. Dia memiliki kesadaran dan wawasan alam yang begitu jelas terlihat pada
tulisan-tulisannya. Boleh jadi karena rasa ketertarikannya dengan keaslian alam
maka Ahmad Tohari tidak betah hidup di kota. Jabatannya dalam staf redaksi
kelompok Merdeka di Jakarta, yang dipegangnya selama dua tahun
ditinggalkannya. Kini dia kembali berada di tengah sawah di antara lumpur dan

katak, diantara lumut dan batu cadas di desanya.
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Lampiran 4. Kartu Data Kategori Nilai Etika Wanita Jawa Dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari

Kategori Nilai Etika Wanita Jawa

Hubunga | Hubungan Hubungan
n dengan | dengan dengan
NO. NO. DATA KUTIPAN Tuhan Diri Masyarakat Keterangan
Sendiri
1123 ]1]2]3 21314

1. Tohari, 2011:10 Semua orang Dukuh Paruk Masyarakat Dukuh Paruk percaya pada
tahu Ki  Secamenggala, Ki Secamenggala sebagai utusan Tuhan
moyang  mereka, dahulu yang dijadikan sosok panutan. Salah
menjadi  musuh  kehidupan satunya adalah Srintil sebagai tokoh
masyarakat. Tetapi mereka o utama dalam novel.
memujanya.kubur Ki
Secamenggala yang terletak di
punggung bukit kecil ditengah
Dukuh Paruk menjadi kiblat
kehidupan kebatinan mereka.

2. Tohari, 2011:42 “Ya, Rasus. Tetapi mengapa Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Dia
hal itu kaulakukan? Engkau pura-pura  bertanya kepada Rasus
senang padaku?” mengenai rasa sukanya. Meskipun

sebenarnya Srintil mengetahui bahwa
Rasus memiliki rasa suka terhadap
dirinya, namun ia masih ingin
memastikannya dari mulut Rasus sendiri.

3. Tohari, 2011:49 “Rasus, bila kau tahu, betapa ° Tokoh utama Srintil memiliki sikap wedi.
ngeri hatiku tadi,” ujar Srintil Dia menunjukkan sikap wedi atau takut
vang kedudukan di atas lincak. terhadap orang yang harus dihormati

olehnya. Orang yang dihormati oleh
Srintil dlam kutipan ini adalah Ki
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Secamenggala, yang merupakan sosok
kramat di Dukuh Paruk yang dipercaya
sedang merasuki Sakarya yang telah
memberikan  persembahan di tanah
pekuburan.

Tohari, 2011:50

“Apakah engkau akan
bersedih bila aku mati?” tanya
Srintil.

Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Hal
ini bisa dilihat pada dirinya yang
memberikan pertanyaan kepada Rasus.
Srintil mempertanyakan apabila dirinya
meninggal dunia Rasus akan bersedih.

Tohari, 2011:56

“Jadi engkau mau pulang?”’

Srintil menunjukkan sikap ethok-ethok.
Dia pura-pura bertanya kepada Rasus
tentang kepulangannya. Maksud
sebenarnya adalah Srintil ingin menahan
Rasus untuk tidak pulang, sikap yang
ditunjukkannya adalah berupa sindiran
karena Rasus memilih untuk pulang.

Tohari, 2011:67

“Srin, ini tanah pekuburan.
Dekat dengan makam Ki
Secamenggala pula. Kita bisa
kualat nanti,” jawabku.

Tokoh utama Srintil memiliki sikap taat
karena menuruti saran yang disampaikan
oleh tokoh lain  yaitu Rasus untuk
menaati larangan yang berlaku terhadap
Ki Secamenggala yang merupakan tokoh
sakral di Dukuh Paruk. Meskipun
sebelumnya Srintil merasa kecewa karena
permintaannya ditolak, akhirnya
menyetujui apa yang dikatakan oleh
Rasus dengan tidak melakukan perbuatan
tidak senonoh ditanah pekuburan.

Tohari, 2011:76

“Rasus.  Dengar,  mereka
bertengkar di luar. Aku takut,

Srintil menunjukkan sikap wedi terhadap
kedua tamunya yang sedang bertengkar.
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sangat  takut. Aku  ingin
kencing!”

Dia merangkul Rasus untuk
menghilangkan rasa takutnya tersebut.

Tohari, 2011:88

“Jangkrik!  Jangan  keras-
keras. Ya, aku tak melupakan
ulahmu yang tolol dan konyol
itu.”

Srintil memiliki sikap isin. Rasa malunya
tersebut  ditunjukkan karena Rasus
mengungkit kembali kejadian yang
mereka lakukan dibelakang rumah
sebelum peristiwa adat bukak klambu
oleh Srintil. Karena Srintil tidak mau
menyerahkan perawannya kepada orang
lain, akhirnya dengan konyol mengajak
Rasus untuk melakukan hal intim
tersebut. Ketika Rasus mengungkit hal
tersebut, Srintil merasa malu.

Tohari, 2011:89

“Apakah waktu itu aku juga
minta uang kepadamu?”

Srintil memiliki sikap nrima apa yang
sudah pernah dilakukannya dengan
Rasus. Meskipun profesinya sebagai
seorang ronggeng yang melayani nafsu
birahi para lelaki hidung belang harus
dengan bayaran yang setimpal, tetap
Srintil tidak meminta apapun kepada
Rasus. Dalam kutipan ini yang dimaksud
oleh Srintil adalah melakukan perbuatan
suami istri dengan Rasus sebelum tradisi
bukak klambu, karena Srintil
menyerahkan perawannya kepada Rasus
tanpa meminta imbalan apapun.

10.

Tohari, 2011:105

“Eh, Rasus. Mengapa kau
menyebut hal-hal yang sudah
lalu? Aku mengajukan
permintaanku itu sekarang.
Dengar, Rasus, aku akan
berhenti menjadi ronggeng

Tokoh utama Srintil memiliki sikap Rila.
Hal ini ditunjukkan oleh Srintil, dia rila
(rela) meninggalkan profesi sebagai
seorang ronggeng untuk menjadi seorang
istri tentara. Srintil mencoba membujuk
Rasus dengan mengikhlaskan profesinya




121

karena aku ingin menjadi istri
seorang tentara, engkaulah

2

orangnya.

sebagai ronggeng untuk menjadi seorang
wanita utuh sebagai orang rumahan yang
lebih terhormat menurutnya.

11.

Tohari, 2011:105

Srintil hanya ingin disebut
sebagai seorang perempuan
utuh. Dia sungguh-sungguh
ingin melahirkan anakku dari
rahimnya.

Srintil memiliki sikap nrima yang
ditujukan kepada Rasus. Dia bersikap
menerima Rasus yang mau menikahinya
dan memberikan status ibu dari anak-

anaknya.

12.

Tohari, 2011:113

“Oh, jadi begitu,” pikir Srintil
vang ingin menolak kenyataan
bahwa Rasus telah
meninggalkannya, bahkan
tanpa pamit.

Srintil berusaha memiliki sikap nerima
karena ditinggalkan oleh Rasus tanpa
pamit. Meskipun dirinya diliputi oleh
rasa kecewa, hatinya mengatakan untuk
menerima keadaan bahwa Rasus memilih
untuk meninggalkan Srintil.

13.

Tohari, 2011:117

"Oh, tentu saja. Aduh, gurih
nian  jangkrik  bakar itu,
bukan?"

Tokoh wutama Srintil memiliki sikap
sungkan. Hal ini dapat dilihat dari
caranya basa basi dengan anak-anak
gembala  yang sedang  mencoba
membakar jangkrik hasil tangkapan dari
tegalan sawah. Srintil berkomunikasi
dengan anak-anak gembala itu agar terasa
lebih akrab maka diselingi dengan basa
basi membahas mengenai masa kecilnya
yang juga seperti mereka.

14.

Tohari, 2011:119

“Sudahlah, Nyai. Pulanglah
dulu. Aku akan menyusul
kemudian. Aku mau mandi
dulu.”

Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Hal
ini dapat dilihat dari jawabannya terhadap
Nyai Kartareja. Srintil ingin menolak
tamu yang dimaksud oleh Nyai Kartareja,
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namun Srintil ingin menolaknya dengan
pura-pura mau menyusul dan akan mandi
terlebih dahulu.

15.

Tohari, 2011:131

“Terima kasih, Yu. Aku sudah
kenyang”

Srintil memiliki sikap Nrima. Hal itu
dapat dilihat dari sikap Srintil yang
mengucapkan rasa terima kasihnya
karena diberi makan oleh Perempuan
pedagang lontong di Pasar Dawuan.
Ketika Srintil ditawari kembali, dia
mengucapkan terima kasih karena sudah
merasa kenyang.

16.

Tohari, 2011:131

“Aku tidak lapar, Yu.”

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
ethok-ethok. Hal ini dapat dilihat dari
Srintil yang menolak tawaran dari
perempuan  pemilik  warung yang
menawarkan makan kepadanya. Dia
pura-pura tidak lapar karena perasaan
tidak enaknya.

17.

Tohari, 2011:137

"Ah, Yu. Aku tak ingin makan
apa pun. Yang kuharapkan
dari sampean bukan makanan
melainkan  anakmu.  Nabh,
turunkan Goder, biar bermain
bersamaku. Tanganku sudah
gatal ingin  menimangnya.
Mari."

Srintil memiliki sikap sungkan yang
ditunjukkan kepada Tampi. Srintil
menolak makanan yang disodorkan oleh
Tampi dengan cara basa basi meminta
anaknya untuk ditimang olehnya. Hal ini
dilakukan oleh Srintil karena merasa
menghormati Tampi sebagai tetangga
sekaligus ibunya Goder.

18.

Tohari, 2011:138

"Malam  ini  kau  tidur
bersamaku di sini. Tak apa-

Srintil memiliki perilaku basa basi
terhadap anak kecil bernama Goder.
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apa, sungguh. Paling-paling
akan kucubit pipimu yang
kenes ini. Paling-paling akan
kucubit pantatmu yang gempa
ini. Huh!"

Karena baru saja Goder diminta dari
ibunya untuk menemani Srintil tidur.
Basa-basi yang diutarakan oleh Srintil
memiliki makna untuk menciptakan
keakrabannya dengan anak kecil yang
baru saja diakui sebagai anaknya itu

19.

Tohari, 2011:141

Kemudian seperti yang
diajarkan oleh Dukuh Paruk,
Srintil  menganggap semua
kegetiran  yang  dialaminya
merupakan bagian garis hidup
vang harus dilaluinya. Maka
pada dasarnya Srintil pasrah
dan nrimo saja. Dalam hidp
ini  orang  harus  nrimo
pandum;  ikhlas  menerima
Jjatah, jatah yang manis atau
Jjatah yang getir.

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
Nrimo. Hal itu dapat dilihat dari sikapnya
yang harus nrimo pandum atau menerima
bagian takdirnya sendiri. Karena rasa
sedih dan putus asa Srintil, dia mengingat
tentang nilai yang sudah diajarkan oleh
kehidupan bermasyarakat di Dukuh
Paruk untuk ikhlas menerima nasibnya
sebagai bagian dari garis hidup yang
harus dilaluinya.

20.

Tohari, 2011:142

Nah, Srintil justru luar biasa
benci kepada laki-laki seperti
itu.

Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Srintil
memiliki  sikap pura-pura membuat
semua orang suka karena simpatinya
meskipun sebenarnya dia membenci laki-
laki yang memuja dirinya hanya karena
ingin  menciptakan  suasana  yang
harmonis dan romantis ketika bersama
ronggeng.

21.

Tohari, 2011:144

Srintil tidak ingin menanggapi
kata-kata Nyai Kartareja. Dia
melangkah  keluar  sambil
mengayun-ayun Goder. Gerak-
geriknya demikian pantas. Dan
mulutnya  terdengar  suara

Srintil memiliki sikap sabar. Hal itu
dapat ditunjukkan dari sikap Srintil yang
sabar menanggapi pertanyaan dari Nyai
Kartareja yang mempertanyakan
mengapa Srintil mau mengasuh anak
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desis lembut demi mengajuk
bayi dalam embanan, membuat
gambaran seorang ibu tampil
dengan utuh.

orang lain. Sikap yang ditunjukkan oleh
Srintil ini juga memberi tanda untuk
menolak tamunya dengan kesabaran
yang diperlihatkannya.

22.

Tohari, 2011:148

“Nyai tak wusah berbicara
seperti itu kepadaku,” ujar
Srintil  dengan  ketenangan
yang mengagumkan.

Srintil menunjukkan sikap sabar dengan
ketenangannya  dalam  menghadapi
situasi. Dia menunjukkan kesabarannya
dalam menghadapi bujukan Nyai Sakarya
yang memintanya menerima tamu agung
seperti Pak Marsusi. Dalam situasi ini
Srintil dipameri untuk menerima kalung
emas sebagai imbalan ketika menerima
tamu.

23.

Tohari, 2011:150

"Sampean ingin memberikan
kalung itu kepadaku bukan
sebagai upahku menari atau
bertayub, melainkan  untuk
satunya lagi. Oh, Pak Marsusi,
sampean tidak salah. Karena
aku memang telah melakukan
hal semacam itu dengan sekian
banyak lelaki. Tetapi, Pak..."

Srintil memiliki sikap sungkan. Hal ini
dapat dilihat dari sikap Srintil kepada Pak
Marsusi  yang  basa-basi.  Menolak
permintaan dari Pak Marsusi meskipun
diberikan iming-iming upah berupa
kalung emas.

24.

Tohari, 2011:151

“aku mohon sampean tidak
marah terhadap Nyai
Kartareja.  Ini  urusanku.
Persoalan yang sederhana
tidak perlu sampean persulit.”

tokoh utama Srintil memiliki sikap sabar.
Hal ini ditunjukkan oleh Srintil dalam
menghadapi Marsusi karena
permintaannya ditolak. Srintil memohon
kepada tamunya untuk tenang dan
menahan emosinya.

25.

Tohari, 2011:151

"Bagaimana  juga, Pak,
masalahnya tetap sederhana.

tokoh utama Srintil memiliki sikap
sungkan. Hal ini ditunjukkan oleh Srintil
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Yakni sampean mau membeli
sesuatu di sini, tetapi warung
sudah tutup. Itu saja, Pak."

yang menegaskan menolak permintaan
Pak Marsusi dengan perumpamaan basa-
basi ya dengan menunjukkan rasa
hormatnya.

26.

Tohari, 2011:154

"dh, Tampi. Sesungguhnya
kamu  tidak  usah  lagi
merisaukan Goder. Cukuplah
aku yang menjadi emaknya.
Aku bisa menetekinya. Aku
bisa membelikan baju yang
terbaik di pasar Dawuan
baginya. Pokoknya, apa yang
bisa  kauberikan  kepada
Goder, aku  pun  bisa
melakukannya secara lebih
baik. Dan jangan khawatir,
bila sudah besar nanti, dia
tahu perempuan mana yang
melahirkannya. Sekarang
biarlah dia menjadi anakku
vang sebenar-benarnya. Yang
perlu  kulakukan  sekarang
adalah melayani suami sebaik
mungkin. Supaya bayi u yang
kelima cepat lahir!"

Tokoh Srintil memiliki sikap sungkan.
Sikap yang ditunjukkan kepada Tampi
untuk memberikan pengertian bahwa
Goder aman bersamanya. Dengan tetap
menghormati Tampi sebagai ibu dari
Goder.

27.

Tohari, 2011:156

Apa  pula  yang  bakal
dialaminya  setelah  entah
mengapa dia  memutuskan
menolak  laki-laki  bernama
Marsusi yang bersedia

Srintil memiliki sikap Nrima keadaan
yang terjadi pada dirinya. Dia sadar
bahwa kehidupan ini hanya melakukan
apa yang sudah cerita dalang kehidupan
yaitu gais kehidupan sesuai dengan
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memberinya  kalung  emas
bermata berlian. Dukuh Paruk

sepanjang zaman
mengajarkan, kehidupan
adalah  pakem;  manusia

tinggal menjadi pelaku-pelaku
vang bermain atas kehendak
dalang.

takdir Tuhan kepada ciptaanNya.

28.

Tohari, 2011:161

“Sudah lama saya tidak
menari, Pak?”’

Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Dia
ingin menolak permintaan dari Pak Ranu
yang menginginkan Srintil mengisi
perayaan hari kemerdekaan dengan
meronggeng. Karena dia tidak mau
menolak secara langsung maka ia
berpura-pura sudah lama tidak menari.

29.

Tohari, 2011:162

“Ya sudah! Aku rela menerima
hukuman. Dibui pun jadi!
Bagaimana aku harus menari
bila hati tak mau. Kakek tahu,
bukan, sebuah tarian baru
hidup bila hati dan jiwa ikut
menari.”

Srintil memiliki sikap rela. Dia rela
dipenjara  karena tidak  mengikuti
keinginan  para  punggawa  yang
mengundangnya menari untuk mengisi
pentas seni memperingati hari
kemerdekaan. Srintil memiliki alasan
menolak karena hatinya sedang tidak
menginginkan menari, sehingga segala
resiko diambil dengan sikap kerelaannya.

30.

Tohari, 2011:162

" Bila aku bertahan, apakah
aku bisa kena hukum?"

Srintil memiliki sikap sungkan. Hal ini
ditunjukkan  oleh  Srintil  kepada
kakeknya. Sebelum menolak permintaan
pentas Ronggeng di kecamatan, dia
mencoba bertanya dengan basa-basi
kepada kakeknya. Apabila dia tidak
menerima  pentas  tersebut  apakah
dihukum atau tidak.
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31.

Tohari, 2011:164

"Sibuk, Kang Sakum?" kata
Srintil sambil duduk di Balai-
balai hanya beberapa jengkal
dari tubuh Sakum.

Srintil memiliki sikap Sungkan. Sikapnya
dapat dilihat ketika menyapa Sakum
dirumahnya. Srintil berasa-basi kepada
Sakum dan bertanya mengenai pekerjaan
orang tua tersebut ketika tidak sedang
mengikuti pentas Ronggeng.

32.

Tohari, 2011:165

“Ya, Kang. Sebaiknya aku
menuruti permintaan mereka.
Aku mau menari lagi, Kang.
Tetapi hatiku, Kang, hatiku!”

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
ethok-ethok. Dia akan menerima tawaran
meronggeng kembali tetapi masih dengan
menyembunyikan keinginan hatinya yang
ingin  berhenti untuk  meronggeng
sepenuhnya. Karena melihat orang
disekitarnya yang bergantung pada
pekerjaan ronggeng ini, akhirnya Srintil
menerima pekerjaan menari ronggeng
kembali.

33.

Tohari, 2011:189

Srintil menepis tangan Nyai
Kartareja, memberi isyarat
agar perempuan tua itu tidak
meneruskan kata-katanya.
Srintil  malu.  Perubahan
wajahnya begitu nyata
sehingga  Nyai  Kartareja
malah tertawa.

Srintil  ingin menyembunyikan rasa
malunya karena bertemu dengan laki-laki
bernama Tri Murdo waktu pementasan
ronggengnya di Kecamatan Dawuan.
Karena Nyai Kartareja tahu apa yang
sedang dirasakan oleh Srintil, maka
wanita tua itu memberikan informasi
yang terkait dengan Tri Murdo tersebut.
Namun, Srintil merasa malu karena
diberitahu informasi oleh Nyai Kartareja.

34.

Tohari, 2011:190

“Ya itulah  diriku  yang
sebenarnya, yang demikian
seharusnya. Tetap tersenyum
dan gembira. Aku seorang
ronggeng dan ronggeng!”

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
Nrima. Dia menyadari bahwa dirinya
harus tetap gembira dalam keadaan
apapun. Apalagi profesinya sebagai
seorang ronggeng akan dilihat dari
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ekspresi wajahnya.

35.

Tohari, 2011:191

“Apalah arti seorang Rasus,”
demikian pikir Srintil sambil
meratui  panggung, “bila
seribu mata terkesima padaku.
Di sana ada camat, ada
wedana, ada Tri Murdo, dan
entah siapa lagi. Mereka
terpaku  ditempat  masing-
masing,  membiarkan  hati
mereka menjadi bulan-
bulanan, membiarkan
perasaan  mereka  menjadi
permainanku.”

Srintil memliki sikap rela. Hal itu dapat
diperlihatkan oleh Srintil melalui sikap
kerelaannya melepas sosok Rasus yang
sudah menyakiti hati Srintil. Srintil
menganggap masih banyak lelaki yang
mau mengagumi dirinya sebagai seorang
wanita.

36.

Tohari, 2011:202

"Jadi anak Bapak sudah di
sunat?"

Srintil memiliki sikap sungkan. Hal ini
ditunjukkan oleh Srintil ketika bertanya
kepada Bapaknya Waras mengenai status
sudah sunat atau belum dengan sikap
malu-malu.

37.

Tohari, 2011:203

"Aku  akan  datang ke
Alaswangkal pada hari Kemis
Pahing untuk meronggeng.
Lihat saja nanti apakah aku
juga bersedia menjadi gowok
bagi anak Bapak. Hanya itu
kesanggupan."

Srintil memiliki sikap Sungkan. Hal ini
ditunjukkan olehnya ketika menjawab
mengenai  kesanggupannya dijadikan
sebagai gowok oleh Pak Sentika untuk
anaknya. Srintil menjawab dengan basa-
basi sebagai bentuk hormat kepada Pak
Sentika atas permintaannya.

38.

Tohari, 2011:216

Ketika memustuskan menerima
menjadi gowok bagi Waras
maka timbul kesadaran baru di
hati Srintil. Bahwa dirinya
adalah  perempuan  dalam

Tokoh Srintil memiliki sikap rela atas
kesadarannya sebagai seorang perempuan
yang menerima profesi sebagai gowok.
Srintil rela menjadi seorang perempuan
yang mencoba mengembalikan sifat
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falsafah yang amat dalam.
Perempuan yang harus mampu
berperan banyak di hadapan
seorang laki-laki muda yang
nyaris tersingkir dari identitas
kelelakiannya.

kelelakian seorang pemuda yang masih
memiliki perilaku layaknya anak kecil.

39.

Tohari, 2011:225

Tetapi hanya Srintil pribadi
yang tahu bahwa uang yang
banyak itu tidak bisa mengusir
rasa perih dalam hatinya.
Perih  karena sesungguhnya
Srintil  pulang ~ membawa
kegagalan vang tidak
kepalang.

Srintil memiliki sikap sungkan. Sikap
yang ditunjukkan oleh Srintil adalah
karena tidak mampu menyelesaikan
tugasnya sebagai gowok, tetapi dia tetap
menerima upah.

40.

Tohari, 2011:228

Di mata Srintil, Bakar adalah
ayah yang sangat layak.
Ramah, dan  kelihatannya
paham akan banyak  hal
termasuk perasaan pribadi
Srintil.

Srintil memiliki sikap sungkan. Sikap
yang ditunjukkan oleh Srintil adalah
bentuk menghormati Bakar sebagai
sosok ayah yang layak karena
menghormatinya sebagai perempuan.

41.

Tohari, 2011:231

Alur ini sudah ditempuhnya
dengan kerelaan sempurna.
Menjadi ronggeng  yang
diterimanya  sebagai  tugas

hidup, ialah menjadi
pemangku  naluri  primitif;
naluri berahi yang

membebaskan diri dari norma
dan etika yang menyusul
kemudian.

Tokoh Srintil memiliki sikap rela. Dia
rela menjalani profesi sebagai seorang
ronggeng, karena menganggap bahwa
ronggeng adalah tugas hidup yang
diberikan kepadanya sebagi takdir
kehidupan.

42.

Tohari, 2011:232

Acap kali Srintil merenung

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
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mengapa segala perasaan itu
baru datang setelah kebaikan-
kebaikan Bakar  bertumpuk
menjadi utang budi yang sulit
dihindari. ~ Pernah  sekali
dicobanya  menolak  naik
panggung yang
diselenggarakan oleh Bakar.
Tetapi ketika utusan Bakar
datang menjemputnya mulut
Srintil terkunci. Kata
“tidak’yang  sudah  lama
dipersiapkannya tidak kunjung
terucap.

wedi. Rasa takut yang ditunjukkan oleh
Srintil ini ditujukan kepada Bakar, salah
satu pejabat wedana yang sudah
memberikan banyak bantuan. Sehingga
ketika mau menolak permintaannya,
Srintil tidak mampu mengucapkan kata
tidak.

43. Tohari, 2011:240 “Kami datang kemari hanya Srintil memiliki sikap wedi. Rasa
bertanya, Pak,” kata Srintil takutnya  ini  ditunjukkan  ketika
dengan keberanian yang masih memberanikan diri bertanya kepada
tersisa. petugas polisi. Dia merasa rendah diri

jika berhadapan dengan para punggawa,
karena rasa penasaran dan ketakutan
akibat kejadian rumahnya yang dikepung
oleh orang asing.

44, Tohari, 2011:241 Wajah  Srintil pucat tidak Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Dia

kebagian darah. Tangan dan
kakinya berkeringat dingin.
Dan Srintil tergagap dalam
upaya  menggapai  dirinya
kembali.

pura-pura bisa menangani diri sendiri
ketika mendapatkan vonis penangkapan
oleh Komandan tentara. Srintil berusaha
memahami apa yang sedang terjadi pada
dirinya dengan sikap kepura-puraannya,
namun dia gagal mempertahankan
sikapnya tersebut. Srintil ditangkap
karena diduga terlibat dalam kegiatan
makar.
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45.

Tohari, 2011:280

Seorang yang sedang hanyut
dalam gelombang badai dan
terapung-apung dalam situasi
vang tidak dapat dikenalinya,
telah berhasil meraih sehelai
papan buat sekedar
mengapung.  Srintil  sudah
berhasil ~ meraih  harapan
bahwa dirinya akan bisa
bertahan dari tarikan
kenisbian zaman yang akan
membuatnya menjadi  kerak
kehidupan.

Sikap Srintil menunjukkan kesabaran
dalam menghadapi hidup ini. Dengan
memiliki sikap sabar maka Srintil
menjadi lebih kuat dalam menghadapi
setiap cobaan hidup. Srintil telah meraih
harapan dari seorang bocah 4 tahun yaitu
Goder yang memberikan harapan cahaya
kehidupan untuk dirinya.

46.

Tohari, 2011:288

“Oalah, Gusti Pangeran,”
tangis Srintil dalam ratap
tertahan. “Nyai, kamu ini
kebangeten! Kamu menyuruh
aku kembali seperti dulu?
Kamu tidak membaca zaman?
Kamu tidak membaca betapa
keadaanku sekarang? Oalah,
Gusti...”

Tokoh utama Srintil memiliki sikap Eling
atau ingat kepada Tuhan. Ia menyadari
menyebut Tuhan karena mengadu
nasibnya yang masih dipertaruhkan oleh
Nyai  Kartareja  untuk  melakukan
pekerjaan  sebagai Ronggeng yaitu
dengan memuaskan nafsu birahi para
lelaki. Padahal Srintil sudah tidak
menginginkan pekerjaan sebagai
Ronggeng kembali dan sepenuhnya ingin
menjadi seorang perempuan utuh.

47.

Tohari, 2011:288

“Oalah, Nyai, mereka tidak
salah. Semua orang tidak
salah. Akulah tempat segala
kesalahan hidup. Jadi akulah
yvang harus tahu diri. Semua
orang menuntut aku tidak
banyak tingkah karena hal itu
tidak mereka sukai. Berbuat

Tokoh utama Srintil memiliki sikap
ethok-ethok. Dia berusaha
menyembunyikan apa yang terjadi pada
dirinya dalam bentuk sindiran. Dia
membenarkan sikap semua orang atas
rasa sakit hatinya sendiri. Srintil
membenarkan sikap semua orang, dan
menyalahkan semua tindakan dia adalah
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sesuatu yang tidak mereka
sukai samalah artinya dengan
melakukan kesalahan. Nyai
tahu apa  yang  akan
kutanggung bila aku dianggap
kembali berbuat salah?”

kesalahan.

48.

Tohari, 2011:288

“Tidak, Nyai. Kamu tahu. Aku

juga tahu siapa Marsusi. Dan
kamu masih percaya ada laki-
laki yang mau mengawini
perempuan bekas tahanan?”

Sikap yang ditunjukkan oleh Srintil
adalah sungkan terhadap Pak Marsusi.
Srintil memilih  bersikap  basa-basi
menjelaskan keadaannya sebagai
perempuan bekas penjara. Karena Pak
Marsusi menginginkan Srintil sebagai
perempuan yang disukainya.

49.

Tohari, 2011:289

Oh Nyai Kartareja. Rupanya
kamu tidak sedikitpun terusik
oleh sekian banyak pertanyaan
itu. Kamu bebal. Atau kamu
memang tidak peduli akan
keperihanku sehingga kamu
tega mendatangkan perkara
kelelakian telanjang ke
hadapanku? Nyai Kartareja
kamu  kebangeten.  Oalah,
Gusti...

Srintil memiliki sikap eling dengan masih
mengadukan  persoalan  kekecewaan
hatinya kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas kekecewaannya terhadap sikap Nyai
Kartareja. Dalam posisi ini  Srintil
menangis dan mengingat Tuhan sebagai
sandaran untuk mengadu. Srintil sudah
ingin bertobat untuk tidak melakukan
pekerjaan sebagai Ronggeng kembali.

50.

Tohari, 2011:289

“Oh, tidak, Nak. Emak tidak

menangis.”’

Srintil memiliki sikap ethok-ethok. Hal
ini ditunjukkan ketika didepan anaknya
Gober. Dia tidak ingin memberitahukan
yang sebenarnya ada orang yang
menyakiti hatinya. Srintil menganggap
bahwa Gober masih terlalu kecil untuk
memahami  situasi  yang  sedang
dihadapinya.
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51.

Tohari, 2011:293

“Aku...aku  akan  berjalan
sendiri, Pak,” jawab Srintil
terbata.

Srintil ketakutan kepada Pak Marsusi
yang berusaha mendekatinya kembali
setelah dia kembali dari penjara. Karena
Pak Marsusi juga merupakan salah satu
orang yang dihormati.

52.

Tohari, 2011:296

Caranya, Srintil menekuk lutut
dalam-dalam dihadapan para
petugas dengan wajah yang
sungguh-sungguh
menghinakan diri

Rasa takut yang dimiliki oleh Srintil ini
ditunjukkan kepada petugas tentara yang
menjaga pos lapor Srintil setalah keluar
dari penjara. Srintil memiliki rasa takut
dan pesimis ketika bertemu dengan
tentara.

53.

Tohari, 2011:296

Wajah yang bingung itu serta
merta berubah menjadi topeng
yang penuh garis-garis
ketakutan.

Srintil memiliki sikap wedi. Hal ini
ditunjukkan karena Srintil akan diantar
pulang kembali oleh Pak Marsusi. Ketika
dia menolak, atas perintah dari Pak
Darman penolakan itu berubah menjadi
rasa takut.

54.

Tohari, 2011:297

Beberapa kali Srintil berusaha
terjun. Namun setiap kali
diurungkannya; batu-batu di
atas jalan pegunungan itu
bergerak seperti mata gergaji
besar yang akan menggorok
apa saja yang jatuh ke
permukaannya. Akhirnya
Srintil pasrah. Duh, Gusti, apa

Srintil memiliki sabar yang
ditunjukkannya berupa pasrah
menghadapi  cobaan yang sedang
diterimanya. Dia berusaha tetap bersikap
kuat dan sabar ketika dirinya dibawa
Marsusi  pulang ke rumah dengan
melewati hutan perkebunan.
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lagi yang akan kutanggung.

55.

Tohari, 2011:297

Mulutnya bergerak-gerak,
namun  kata-katanya  tak
kunjung keluar.

Ketakutan yang ditunjukkan  Srintil
disebabkan karena dia tidak jadi
diantarkan pulang oleh Pak Marsusi ke
ujung pematang sawah menuju Dukuh
Paruk. Dia mulai kerasa takut tapi
mulutnya tidak mampu berbicara.

56.

Tohari, 2011:297

“Aku... aku tidak mau, Pak.
Aku ingin segera pulang.”

Tokoh utama Srintil memiliki rasa takut
yang ditunjukkannya dengan mulai
memberanikan berbicara kepada Pak
Marsusi untuk menolak keinginan lelaki
tua itu.

57.

Tohari, 2011:301

Dia  menunduk, pikirannya
penuh dengan khayalan indah
tentang seorang perempuan
vang mendapat sebuatan ibu
rumah tangga, seorang
perempuan yang rela dan
sadar hanya mengikatkan diri
kepada seorang lelaki.

Srintil memiliki sikap rela untuk menjadi
perempuan dengan status ibu rumah
tangga. Dia rela melepaskan profesinya
sebagai ronggeng hanya demi bisa
menjadi wanita rumahan sebagai istri dan
ibu dari anak-anaknya kelak. Srintil
merelakan untuk melepas status ronggeng
menjadi perempuan terhormat sebagai
ibu rumah tangga.

58.

Tohari, 2011:317

Pertanyaan Tamir yang tak
terduga  membuat  jantung
Srintil terpukul dan membuat
dadanya sesak.

Srintil merasa takut karena disinggung
kembali tentang profesinya terdahulu
sebagai ronggeng yang tak ingin
dilakukannya lagi saat ini. Karena Srintil
menghormati Tamir maka sikap wedi
terhadap orang yang lebih dihormati
dimunculkan olehnya.

59.

Tohari, 2011:322

Mendadak  langkah  Srintil
tertahan-tahan. Bibirnya
memucat seketika. Ingatannya
melayang ke rumah tahanan di

Srintil memiliki sikap wedi. Rasa
takutnya  ini  ditunjukkan  karena
menerima surat dari pamong desa. Surat
tersebut ditujukan kepada Goder, karena
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kota Eling-eling.

bersangkutan dengan tanah yang diatas
namakan anaknya tersebut akan terkena
jalur pengairan.

60.

Tohari, 2011:324

Kain kebayanya sangat
bersahaja. Srintil sama sekali
tidak ingin kelihatan menonjol.
Penampilan yang merendah
hendaknya diartikan sebagai
pengakuan atas sebuah
kesalahan hidup yang terjalur.

Rasa malu yang ditunjukkan oleh Srintil
adalah dengan tahu cara berpakaian
perempuan Jawa yang sopan
dilingkungan  masyarakat umumnya.
Berpenampilan layaknya perempuan
Jawa yang bersahaja dan memiliki
karakter.

61.

Tohari, 2011:326

Toh Srintil terkejut bukan
main. Wajahnya putih. Goder
ditekan ke dadanya yang
berdenyut hebat.

Tokoh utama Srintil memiliki sikap wedi.
Hal ini dapat ditunjukkan olehnya
ketakutan terhadap lurah pecikalan. Sikap
wedi atau takut ini ditunjukkan terhadap
orang yang dihormati dan memiliki
kewenangan diatasnya.

62.

Tohari, 2011:327

“Oh, Pak. Eh, Mas. Jadi Mas
sudah tahu siapa aku. Aku
takut, Mas. Dan Mas tidak
pantas bergaul dengan
seorang bekas tahanan.”

Srintil memiliki sikap sungkan. Sikap
sungkan ini ditunjukkan kepada Bajus.
Karena rasa hormat yang dimiliki Srintil
terhadap Bajus karena
memperlakukannya dengan baik dan
sopan.

63.

Tohari, 2011:328

Nelangsa. Karena Srintil tak
bisa membebaskan diri dari
perasaan tidak berkelayakan
menerima kesejatian.

Srintil menunjukkan sikap wedi. Sikap
takutnya ini dikarenakan Bajus akan
mendatangi rumah Srintil dan bermaksud
untuk berkenalan layaknya pria sejati.
Namun, Srintil masih trauma terhadap
orang-orang yang pantas ia anggap untuk
dihormati akibat kejadian kehidupan
penjara selama di Kota Eling-eling.
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64. Tohari, 2011:329 “Sudahlah, Nyai. Ketakutanku Rasa ketakutan yang dialami oleh Srintil
terbawa ke dalam mimpi.” sejak dari penjara di Kota Eling-eling
hingga dibawa sampai mimpi. Hal ini
dikarenakan Srintil trauma terhadap
perlakuan orang-orang yang memiliki
kewenangan selama di dalam penjara.

65. Tohari, 2011:330 “Aku  juga tidak mengerti, Tokoh wutama Srintil memiliki sikap
Nyai. Namun untuk menjawab ethok-ethok. Dia merasa bahwa tidak bisa
Marsusi atau Tamir, gampang menolak Bajus. Sikapnya ini
saja. Tidak! Nah, Nyai. Aku menunjukkan dengan menyembunyikan
tak sanggup berkata seperti itu apa yang terjadi pada dirinya yang sudah
kepada Pak Baju. Entahlah, mulai tertarik kepada Bajus sebagai lelaki
Nyai. Harus bagaimana aku seutuhnya.
ini.

66. Tohari, 2011:330 “Tetapi, Nyai. Aku bekas Tokoh utama Srintil memiliki sikap isin.
ronggeng. Aku bukan Dia sadar diri mengenai cara
perempuan somahan, pengendalian  diri  bahwa  dirinya
perempuan  rumah  tangga. bukanlah seorang perempuan yang baik.
Orang tidak akan percaya Dia sadar bahwa dirinya bekas ronggeng.
bahwa aku, meski seorang Srintil memiliki kesopanan sosial yang
ronggeng, akan ~ mampu ditunjukkan dengan sikapnya bahwa
menjadi ibu rumah tangga dirinya tidak pantas didekati lelaki
vang baik. Nyai, siapa pun manapun yang menginginkannya.
tidak akan percaya.”

67. Tohari, 2011:333 Sesungguhnya Srintil sadar Tokoh wutama Srintil memiliki sikap
neneknya tidak mampu ethok-ethok. Dia bersikap manja kepada
memberikan  sesuatu  untuk neneknya untuk menyembunyikan apa
menyelesaikan yang terjadi pada dirinya atas
kebimbangannya, namun kegelisahannya. Dengan membenamkan

belaian tangan perempuan tua
itu bisa meredam kegelisahan.

diri dengan tubuh neneknya, Srintil
merasakan nyaman  dengan  tetap
memendam  kepura-puraanya  dalam
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menyikapi kegelisahannya.

68.

Tohari, 2011:335

“Aku tidak akan meronggeng
lagi, Kang. Aku sudah tua.”

Srintil memiliki sikap rela untuk tidak
meronggeng lagi. Karena ia menyadari
bahwa dirinya sudah berumur dan tidak
selayaknya masih melakukan profesi
sebagai ronggeng.

69.

Tohari, 2011:335

Kata-kata Sakum terdengar
sebagai mantra sakti yang
telah  membebaskan  Srintil
dari beban moral yang teramat
berat dan Srintil tak kuasa
menahan air matanya.

Srintil menunjukkan sikap Nrima. Dia
memperlihatkan rasa syukurnya atas
terbebasnya dari status ronggeng yang
menjadi pertentangan dirinya selama ini.
Dengan terbebasnya Srintil dari status
ronggeng, maka ia bebas untuk mencari
jati dirinya sebagai seorang perempuan
yang utuh dan terhormat.

70.

Tohari, 2011:350

“Nek, sudahlah. Aku malu,
Nek,” wujar Srintil di antara
isaknya

Dia menunjukkan sikap malunya karena
Rasus diminta untuk menikahinya oleh
Nyai Sakarya. Srintil merasa malu karena
menganggap dirinya tidak  pantas
meminta  lelaki ~ manapun  untuk
mengawininya. Karena kesadaran dirinya
bukan perempuan yang layak.

71.

Tohari, 2011:350

“Nenekku sudah tua sekali
sehingga dia lupa bahwa
seorang seperti aku ini harus
gedhe rumangsane, harus tahu
diri. Berangan yang bukan-
bukan sungguh memalukan.
Kang, aku malu kepadamu.”

Perasaan sungkan dan tidak enak hati
terhadap Rasus. Sikap sungkan ini
disebabkan karena neneknya selalu
menjodohkannya dengan Rasus. Srintil
merasa dirinya tidak pantas jika harus
bersanding dengan Rasus.

72.

Tohari, 2011:354

“Anu, Pak. Entahlah. Aku
takut. Ah, orang seperti aku ini

Tokoh utama Srintil memiliki sikap wedi.
Sikap takutnya ini ditunjukkan dengan
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harus  tenang di  rumabh.
Rumangsa!”

sadar diri apa yang akan dilakukannya
tidak pantas. Apalagi dia sadar bahwa
dirinya hanya perempuan bekas tahanan
penjara. Dia merasa tidak pantas
mendapatkan perlakuan istimewa, karena
dia tidak layak sebagai perempuan
terhormat. Sikap takut ini ditunjukkan
kepada Bajus, ketika diajaknya Srintil
jalan-jalan.

73.

Tohari, 2011:354

“Terima kasih, Pak. Tetapi
Bapak melihat sendiri aku
tidak mungkin pergi.”

tokoh utama Srintil memiliki sikap
sungkan.  Sikap  hormat  terhadap
seseorang ini memberitahukan bahwa
dirinya tidak pantas diajak pergi jalan-
jalan. Srintil selalu merasa harus tahu diri
setelah dirinya pernah menjadi bekas
tahanan. Salah satunya adalah tidak enak
hati jika diajak jalan-jalan oleh Bajus.

74.

Tohari, 2011:363

“Terserahlah. Oh, tetapi nanti
dulu. Kalau Mas mau, jangan
ke Eling-eling.”

Sikap sungkan yang ditunjukkan oleh
Srintil kepada Bajus. Dia memilih
mengikuti Bajus pergi jalan-jalan karena
tidak enak hati jika harus menolak
permintaan orang yang dihormatinya
tersebut.

75.

Tohari, 2011:365

Diam-diam Srintil
memperhatikan bagaimana
cara  Bajus  menghadapi
pelayan yang jelas dipasang
sebagai burung pemikat itu.

Srintil memiliki sikap isin. Hal ini dapat
diketahui dari sikapnya yang malu-malu
ketika ~memperhatikan sikap yang
ditunjukkan oleh Bajus ketika berbicara
dengan wanita lain selain dirinya.

76.

Tohari, 2011:367

“Memang belum, Kek. Itulah.
Bila Kakek setuju, maka Kakek

Srintil memiliki sikap sungkan. Hal ini
ditunjukkannya ketika meminta bantuan




139

juga yang akan aku mintai
tolong mencarikannya.”

Kakek Kartareja untuk mencarikannya
sebuah rumah. Dengan rasa sungkannya,
Srintil meminta pertolongan kepada
kakeknya.

77. Tohari, 2011:368 “Aku hanya menurut kepada Tokoh utama Srintil memiliki sikap isin.
Kakek. Yang jelas aku sudah Dia mengutarakan sikap kesopanan
ingin  keluar dari  gubuk sosialnya dengan memperbaiki citra
ilalang. Malu, Kek. Malu bila sekitarnya menjadi lebih baik. Dalam hal
Mas Bajus berkunjung.” ini Srintil ingin memperlihatkan tempat

tinggalnya menjadi baik ketika Bajus
berkunjung.

78. Tohari, 2011:369 Kadang Srintil merasa tidak Srintil memiliki sikap sabar. Meskipun
sabar menunggu sampai mulut sebenarnya dia sudah tidak sabar menanti
Bajus mengeluarkan kata-kata lamaran dari Bajus. Srintil menunjukkan
lamaran atau semacam itu. ketidaksabarannya dengan tetap sabar
Lalu  setiap  kali  Srintil menunggu sampai lamaran yang akan
membunuh sendiri disampaikan oleh Bajus terwujud.
ketidaksabarannya dengan
kesadaran seorang perempuan
kampung.

79. Tohari, 2011:370 Srintil masih diam. Oh, kamu, tokoh utama Srintil menunjukkan sikap
Nyai  Kartareja.  Jangankan eling (ingat) kepada Tuhan sebagai
ngasrep dan  puasa  Senin- tempat memohon pertolongan. Ia
Kamis.  Setiap  saat  aku h kepada  Tuhan  untuk
memohon  kepada  Tuhan, rgemo on P C )
kiranva secera datane  laki- didatangkan seorang laki-laki sebagai

3 g g . o
laki yang suka mengawiniku. jodohnya dan kelak mau menikahinya.
80. Tohari, 2011:370 “Jangan lagi bicara soal susuk Srintil memiliki sikap taat dibuktikan

dan pekasih. Susukmu pasti
sudah luruh karena aku sudah
melanggar larangan matra

dengan sikap menolak penawaran Nyai
Kartareja untuk memasang susuk. Selain
menyadari bahwa susuk merupakan salah
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pekasih.  Aku ingin kawin
seperti semua orang kawin. Itu
saja.”

satu larangan dalam agama, Srintil ingin
taat dan menikah dengan orang lain
sewajarnya.

81.

Tohari, 2011:370

“Jangan bertanya soal itu,
Nyai. Aku malu. Dan aku tidak
tahu,” jawab Srintil gugup.
Pipinya merona merah.

tokoh Srintil memiliki sikap isin. Rasa
malunya tersebut ditunjukkan ketika
mendapatkan  pertanyaan dari  Nyi
Kartareja tentang perkawinannya dengan
Bajus. Karena Srintil belum
mendapatkan pembicaraan dengan Bajus
bahwa ia akan segera dilamar dan
dinikahi.

82.

Tohari, 2011:371

“Bagaimana juga aku harus
sabar menunggu. Barangkali
perhatian Mas Bajus sekarang
ini sedang tercurah kepada
pekerjaannya. Barangkali.
Atau entahlah. Yang jelas aku
malu, Nyai.”

Srintil memiliki sikap sabar. Dia sabar
menunggu tindakan Bajus selanjutnya.
Srintil tidak terburu-buru untuk bertanya
tentang kelanjutan hubungannya dengan
Bajus.

83.

Tohari, 2011:374

“Lalu pukul berapa kita mau
pulang, Mas?”

Srintil memiliki sikap isin. Hal ini dapat
dilihat dari Srintil yang berusaha
menanyakan perihal kepulangan mereka
setalah acara rapat dengan Bajus. Sebagai
sosok perempuan Jawa, menginap diluar
adalah sesuatu yang tabu jika tidak
terpaksa untuk menginap. Sehingga
Srintil  pun  menanyakan  perihal
kepulangan mereka agar lebih jelas.

84.

Tohari, 2011:376

“Aku malu, Mas.”

tokoh Srintil memiliki sikap malu. Hal ini
dapat dilihat dengan jelas bahwa Srintil
menunjukkan sikap malunya ketika mau
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dikenalkan  Bajus dengan seorang
kenalannya. Perempuan Jawa memiliki
karakteristik ketika bertemu dengan
orang baru akan menunjukkan rasa
malunya terutama terhadap jenis kelamin
laki-laki.

85.

Tohari, 2011:381

“Ya, Mas. Aku merasa
berutang  budi  kepadamu.
Karena  itu  aku  ingin
membalas kebaikan-
kebaikanmu. Tetapi Mas belum
sekali pun berkata harus
bagaimanakah aku ini.
Padahal, Mas, aku seorang

2

perempuan.

Srintil  menunjukkan sikap malunya
dengan  mempertanyakan  hubungan
dengan Bajus secara sopan. Dia mencoba
mengendalikan  dirinya untuk tetap
seperti perempuan Jawa yang bersahaja.

Lampiran 5. Kartu Data Kategori Nilai Etika Wanita Islam Dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari

NO.
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Tohari, 2011:12

"Tak usah. Kalau mau, ambilkan aku
daun bacang. Nanti badongan ini
lebih baik." jawab Srintil.

Tokoh Srintil memiliki sikap
tolong menolong. Hal ini
ditunjukkannya dengan
meminta pertolongan Rasus
untuk  mengambilkan  daun
bacang yang akan dibuat
sebagai hiasan kepala Srintil.

Tohari, 2011:14

Tanpa  bisa  mengelak,  Rasus
menerima cium di pipi. Warta dan
Darsun  masing-masing  mendapat
giliran kemudian

tokoh Srintil memiliki sikap
adil. Hal ini ditunjukkan oleh
Srintil  dengan memberikan
upah ciuman untuk Rasus,
Warta, dan Darsun karena
sudah mau bermain menari
ronggeng. Masa kecil Srintil
sudah suka bermain sebagai
ronggeng.

Tohari, 2011:68

Kecuali aku, yang meragukan dan
curiga itu hanya salah satu usaha
melestarikan  keangkeran — makam
moyang orang Dukuh Paruk.

Pemikiran yang dimiliki oleh
Srintil dan masyarakat Dukuh
Paruk hampir sama, cara
menjaga dan  melestarikan
budaya dengan memberikan
kesan angker terhadap sebuah
tempat. Salah satunya adalah
makan Ki Secamenggala yang
dipercaya sebagai makam




143

leluhur Dukuh Paruk. Banyak
masyarakat di Jawa yang
menjadikan ~ mitos  angker
sebagai salah satu cara efektif
guna melestarikan lingkungan
mereka agar tetap terjaga
kelangsungan hidup
masyarakat tersebut.

Tohari, 2011:114

Ada yang menelanjanginya, entah
siapa dia, sehingga Srintil sedikit demi
sedikit mengenal dirinya dari sisi lain.
Bukan  sebagai perempuan  milik
bersama sebuah tatapan, melainkan
seorang perempuan dalam arti yang
paling bersahaja.

Sikap yang ditunjukkan oleh
Srintil adalah hormat kepada
dirinya  sendiri.  Sekarang
Srintil  lebih  menghormati
dirinya sendiri sebagai
perempuan seutuhnya. Dia
tidak  mengumbar  dirinya
kembali  untuk  dinikmati
banyak orang, sikapnya
berubah lebih bersahaja dan
elegan sebagai perempuan.

Tohari, 2011:117

“Oh, tentu saja. Aduh, gurih nian
jangkrik bakar itu, bukan?”

Srintil memiliki sikap baik. Hal
ini ditunjukkan olehnya dengan
berbagi cerita tentang masa
lalu kanak-kanaknya kepada
anak desa tersebut. Dengan
Srintil berbagi cerita tersebut,
anak-anak merasa gembira dan
menyebabkan rasa kesenangan
saat bermain bersama Srintil.

Tohari, 2011:119

Melalui denging agas yang mengitari
kepalanya atau melalui kelembutan
lumut  yang menutupi  batu-batu
lembap. Srintil larut dalam haribaan

Tokoh utama Srintil memiliki
sikap menjaga alam. Dalam hal
ini sikap yang ditunjukkan
Srintil  dengan  menikmati
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ibunya, merasa dimengerti dan
dimanjakan

kelestarian alam tanah
kelahirannya yang masih asri.
Dengan suasana alam yang
masih asri dan terjaga tersebut,
membuat Srintil sering
merenung ~ mengenai  jati
dirinya sebagai perempuan
seperti apa.

Tohari, 2011:138

“Ya, memang. Tetapi bocah ini
memang nakal. Seperti ayahnya,
barangkali”

Srintil memiliki sikap baik. Hal
ini ditunjukkan Srintil
berseloroh  kepada  Tampi.
Seloroh ini tentang Goder yang
menginginkan tetek ibunya dan
dibandingkan seperti ayahnya
oleh Srintil. Srintil bersikap
bercanda dengan Tampi dan
hal tersebut mengakibatkan
rasa suka kepada ibu kandung
Goder tersebut.

Tohari, 2011:141

Kemudian  seperti  yang  sudah
diajarkan oleh Dukuh Paruk, Srintil
menganggap semua kegetiran yang
dialaminya merupakan bagian garis
hidup yang harus dilaluinya.

Tokoh Srintil memiliki sikap
ikhlas. Hal ini ditunjukkan oleh
Srintil berupa ikhlas menjalani
takdir yang sudah digariskan
kepadanya. Sikap ikhlas ini
juga diajarkan oleh masyarakat
Dukuh  Paruk. Masyarakat
sudah diajarkan ilmu tentang
orang Jawa terutama mengenai
unggah-ungguh orang Jawa
yang seharusnya untuk ferimo
ing pandum. Srintil sudah
diberikan  ilmu  mengenai
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perkenalannya terhadap
masyarakat Jawa.

Tohari, 2011:144

Srintil tidak ingin menanggapi kata-
kata Nyai Kartareja. Dia melangkah
keluar sambil mengayun-ayun Goder.

Tokoh utama Srintil memiliki
sikap  sabar.  Sikap ini
ditunjukkan oleh Srintil berupa
menahan ketersinggungan
hatinya terhadap uacapan Nyai
Kartareja  mengenai  sebab
Srintil bersusah payah
mengambil anak orang. Karena
rasa sayang Srintil terhadap
Goder layaknya anak kandung
sendiri maka dirinya berusaha
menahan diri dengan
menggendong Goder agar tidur
dalam ayunannya.

10.

Tohari, 2011:147

Srintil tersenyum,; senyum seorang
yang merasa mampu mengendalikan
suasana. "Pak Marsusi, aku takkan
pergi ke mana-mana malam ini.
Dan..."

Srintil memiliki sikap hormat.
Hal ini ditunjukkan oleh Srintil
dengan menjawab ajakan dari
Pak Marsusi untuk plesir
malam hari. Srintil menolak
dengan lembut permintaan dari
Pak Marsusi sebagai sikap
menghormati orang yang lebih
tua darinya. Karena Pak
Marsusi juga dianggap sebagai
tamu yang patut untuk
dihormati pula.

11.

Tohari, 2011:149

Srintil menoleh sambil tersenyum.
Tetapi siapa pun bisa memastikan
senyum Srintil kali ini sama sekali
tidak erotik. "Sebentar, Pak. Untuk

Tokoh utama Srintil memiliki
sikap  hormat. = Hal ini
ditunjukkannya dengan
bertanya kepada Pak Marsusi




146

apa kalung itu sampean berikan
kepadaku?"

tentang maksud dirinya
diberikan sebuah kalung emas.
Meskipun Srintil dapat
menangkap maksud dari Pak
Marsusi, Srintil lebih memilih
untuk bertanya sebagai sikap
penghormatan kepada tamunya
itu.

12.

Tohari, 2011:150

"Kalung itu akan kuterima bila dia
sampean maksudkan sebagai upahku
menari. Nah, sampean  tinggal
mengatakan kapan dan di mana
pentas hendak diadakan. Di sana
sampean boleh mengajakku bertayub
sepuas hatiku."

Sikap yang ditunjukkan oleh
Srintil  ini  berupa hormat
kepada Pak Marsusi mengenai
pertanyaan pemberian kalung
emas oleh tamunya. Karena
sikap hormatnya Srintil
memberikan jawaban akan
menerima  kalung  tersebut
apabila sebagai upah menari
bukan hal lainnya seperti yang
diharapkan oleh Pak Marsusi.

13.

Tohari, 2011:190

“Ya. Itulah diriku yang sebenarnya,
yang demikian seharusnya. Tetap
tersenyum dan gembira. Aku seorang
ronggeng dan ronggeng!”

Srintil memiliki sikap ikhlas
menjalani takdir kehidupannya
sebagai seorang ronggeng.
Srintil memperlihatkan bahwa
dirinya merupakan seorang
ronggeng apa adanya.

14.

Tohari, 2011:205

Apabila Srintil harus menoleh, maka
hal itu dilakukannya demi Nyai
Kartareja yang duduk di sampingnya.

Srintil memiliki sikap hormat.
Hal ini ditunjukkan oleh Srintil
sebagai  bentuk  hormatnya
kepada Nyai Kartareja. Sikap
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hormat  merupakan  bentuk
perilaku sopan terhadap orang
yang lebih tua sesuai dengan
tata krama yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat.

15.

Tohari, 2011:206

Beberapa kali Srintil minta dituntun
karena harus melewati titian pohon
nyiur sebatang.

Srintil memiliki sikap tolong
menolong  dengan  warna
Dukuh Paruk. Sikap yang
ditunjukkan  Srintil  adalah
dengan meminta tolong kepada
salah satu anggota rombongan
ronggeng yang akan berangkat
ke  rumah Sentika  di
Alaswangkal. Masyarakat
Dukuh Paruk pun menolong
tanpa pamrih, karena sikap
tolong menolong sudah
diajarkan oleh leluhur kepada
mereka.

16.

Tohari, 2011:208

Rumah yang memberi kesan selaras
dengan selera alam, rumah yang tidak
menjadi tuan bagi pepohonan dan
bebatuan disekitarnya.

Tokoh Srintil memiliki sikap
memanfaatkan alam. Sikap
yang dimiliki Srintil merujuk
pada  perilakunya  dalam
mengagumi rumah Pak Sentika
yang memiliki keselarasan
dengan alam. Rumah tersebut
memberikan nuansa alami dan
sebagai rumah bagi makhluk
hidup lain sehingga terlihat
tetap asri meskipun ukurannya
tergolong paling megah di
Alaswangkal tersebut.
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17.

Tohari, 2011:223

Bahkan Srintil takkan mau mengerti
meskipun  sesuatu itu  misalnya
bernama kersane sing akarya jagad,
kehendak Sang Mahasutradara.

Srintil memiliki sikap ikhlas.
Ikhlas  yang  ditunjukkan
dengan cara menerima takdir
yang sudah digariskan oleh
Sang Mahasutradara dalam
kehidupan ini. Dia sadar bahwa
dirinya berhubungan dengan
siang dan malam ketika
bermain pentas sebagai
ronggeng.

18.

Tohari, 2011:228

Di mata Srintil, Bakar adalah ayah
yang sangat layak.

Sikap hormat ini ditunjukkan
kepada Bakar yang dianggap
oleh Srintil sebagai sikap
sahaja seorang bapak. Menurut
Srintil, = Bakar  merupakan
seorang bapak yang
menghormati anak
perempuannya dengan
selayaknya. Karena pandangan
yang diberikan bukan hanya
sekedar pembicaraan mengenai
nafsu birahi saja.

19.

Tohari, 2011:279

“Kamu minta apa, Nak?” ulang Srintil
sambil  tersenyum, semyum yang
pertama sejak kepulangannya dari
keterasingan

Tokoh utama Srintil memiliki
sikap  baik. Sikap  ini
ditunjukkannya kepada Goder
sebagai anak yang dikasihi
layaknya anak kandungnya
sendiri. Karena Srintil telah
lama berada ditempat
perasingan, dia  mencoba
mendekati  kembali  Goder
untuk mengakui dirinya adalah
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ibu Goder yang lain juga.
Sikap  baik  dari  Srintil
ditunjukkannya dengan cara
membujuk Goder, jika
menginginkan apapun Srintil
akan membelikannya.

20.

Tohari, 2011:318

"Oh, Dik. Kali ini saya tidak perlu
berkata tidak. Namun apa kiranya
vang bisa kami berikan? Kami tak
punya apa-apa."

Srintil memiliki sikap hormat.
Hal ini ditunjukkannya dengan
bersikap sesuai tata krama
kehidupan masyarakat dengan
mempertanyakan maksud dan
tujuan tamunya datang ke
rumah Srintil. Sikap hormat ini
ditunjukkan  Srintil  kepada
Diding, salah satu anak kota
dari Jakarta.

21.

Tohari, 2011:318

"Oh, ya. Kalau soal itu, bisa. Dukuh
Paruk  masih  punya  kerimbunan
rumpun bambu, pohon nangka, pohon
bungur dan banyak lagi. Silakan, Adik,
silakan."

Srintil memiliki sikap hormat.
Hal ini ditunjukkannya dengan
bersikap sesuai tata krama
kehidupan masyarakat untuk
mempersilahkan  tamu  jika
perlu tempat untuk berteduh.
Sikap hormat yang ditunjukkan
oleh Srintil kepada Diding
semata-mata sikap kepada adik
yang datang dari jauh.

22.

Tohari, 2011:321

Maka Dukuh Paruk dan Srintil sendiri
tidak akan mengerti bahwa mereka
adalah korban yang jatuh ketika
kehidupan mencapai puncak ayunan
ke kiri dan kemudian berbalik ke

kanan.

Srintil memiliki sikap ikhlas.
Hal ini dapat diperlihatkan oleh
Srintil dan masyarakat Dukuh
Paruk yang dipaksa dapat
legowo menerima perubahan
nilai yang terjadi dalam




150

kehidupan masyarakat akibat
perubahan  zaman. Salah
satunya adalah kejadian di
tahun 1965 merupakan tanda
Dukuh  Paruk  mengalami
kekalahan nilai yang sudah
dipertahankan sejak dahulu.

23. Tohari, 2011:321 Atau  Srintil  tidak akan mampu Karena  perubahan  zaman
mengerti bahwa kelimbungan luar demikian  cepatnya  Srintil
biasa di dalam dirinya berakar pada dipaksa untuk dapat menerima
kegempitan nilai baru yang sedang perubahan nilai dalam
sibuk menata diri di tengah kehidupan. kehidupan masyarakat dengan

perasaan legowo. Mau tidak
mau Srintil harus mengetahui
bahwa dunia sudah berubah
dengan segala pernak-
perniknya.

24. Tohari, 2011:370 Jangankan ngasrep dan puasa Senin- Tokoh utama Srintil memiliki

Kamis. Setiap saat aku memohon
kepada Tuhan, kiranya segera datang
laki-laki yang suka mengawiniku.

sikap  tawakkal. Hal ini
ditunjukkannya dengan sikap
pasrah kepada Allah untuk
menunggu jodoh yang
dinantikannya. Bukan hanya
pasrah dengan berdoa, Srintil
juga berikhtiar dengan puasa
Senin-Kamis  yang  selalu
dilakukannya.




